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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

A. Deskripsi Teori 

1. Bimbingan Rohani 

a. Pengertian bimbingan rohani 

Seecara harfiah (bahasa) bimbingan adalah me enunjukan, 

meembeeri jalan, atau me enuntun orang lain ke earah tujuan yang 

beermanfaat bagi keehidupan dimasa kini dan masa yang akan 

datang. Istilah bimbingan meerupakan teerjeemahan dari bahasa 

inggris “guindancee” yang beerasal dari kata keerja to guidee yang 

beerarti meenunjukan. Dalam Kamus Be esar Bahasa Indoneesia, 

bimbingan beerarti peetunjuk ataupun peenjeelasan teentang tata 

cara meengeerjakan seesuatu.
1
 

Meenurut Stoops dan Walquist me endeefinisikan 

bimbingan adalah prose es yang teerus meeneerus dalam 

meembantu peerkeembangan induvidu untuk me encapai 

keemampuannya seecara maksimum dalam me engarahkan 

manfaat yang seebeesar-beesarnya baik bagi dirinya maupun bagi 

masyarakat.
2
 

Meenurut Rahman Natawijaya me engartikan bahwa 

bimbingan adalah suatu prose es peembeerian bantuan keepada 

induvidu yang dilakukan se ecara beerkeesinambungan supaya 

induvidu teerseebut dapat meemahami dirinya, se ehingga ia 

sanggup meengarahkan dirinya beertindak wajar seesuai deengan 

keeadaan lingkungannya.
3
 

Bimbingan dalam Islam me enurut Aunur Rahim Faqih 

adalah suatu prosees peembeerian bantuan teerhadap individu agar 

mampu hidup seelaras deengan keeteentuan dan peetunjuk Allah, 

seehingga dapat meencapai keebahagiaan hidup di dunia dan di 

                                                             
1
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3
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akhirat.
4
 Meenurut Hamdani Bakran Adz-Dzaky, bimbingan 

dalam Islam adalah suatu aktivitas me embeerikan bimbingan, 

peelajaran dan peedoman keepada individu yang me eminta 

bimbingan (klieen) dalam hal bagaimana se eharusnya seeorang 

klieen dapat meengeembangkan poteensi akal, pikiran, jiwa, 

keeimanan dan keeyakinan seerta dapat meenangani probleematika 

hidup dan keehidupannya deengan baik dan be enar seecara 

mandiri seesuai deengan ajaran al-Qur’an dan as-Sunnah.
5
 

Seelanjutnya peengeertian rohani. Kata rohani seendiri 

beerasal dari kata roh atau ruh. Me enurut Toto Tasmara, ruh 

adalah fitrah manusia yang deengan itu pula, manusia me enjadi 

beerbeeda deengan binatang, keekuatan yang me elangit dan 

beertanggung jawab, akan te etapi juga mampu me elanggar 

beerbagai norma-norma moral.
6
 

Meengeenai peengeertian roh Imam Ghozali me embagi roh 

meenjadi dua, yaitu: roh jasmani dan roh rohani. Roh jasmani 

yaitu raga halus yang be ersumbeer dari rongga jantung maka 

darah dapat meengalir keeseeluruh bagian tubuh me elalui 

peembuluh darah seepeerti hal nya cahaya dari lampu me eneerangi 

seeluruh dinding rumah, keehidupan diumpamakan se epeerti 

cahaya yang ada pada dinding, seedangkan roh adalah 

lampunya. Kareena manusia dapat be ergeerak (hidup dan 

meerasakan beerbagai peerasaan seerta dapat beerfikir atau 

meempunyai keegiatan-keegiatan hidup keejiwaan) seedangkan roh 

rohani yaitu bagian dari yang ghaib unsur halus yang 

beerpeengeetahuan pada diri manusia. Ia adalah hal me enakjubkan 

yang beerkeetuhanan. Deengan ini manusia dapat me engeenal 

dirinya seendiri dan meengeenal Tuhan, seerta meenyadari 

keebeeradaan orang lain (be erkeepribadian, beerkeetuhanan, dan 

                                                             
4
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5
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6
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beerkeeprimanusiaan se erta beertanggung jawab atas se egala 

tingkah lakunya.
7
 

Bimbingan rohani dalam istilah se ehari-sahari diseebut 

juga deengan bimbingan agama kare ena dalam prakteeknya 

bimbingan agama dan bimbingan rohani adalah sama-sama 

peembeerian bantuan pada individuindividu muslim untuk 

meenggapai keebahagiaan dunia dan akhirat. Maka dari itu 

peenulis meelihat bimbingan rohani adalah bagian tidak 

teerpisahkan dari bimbingan agama.  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan, me erupakan 

aktualisasi teeologi yang dimanifeestasikan dalam suatu 

keegiatan manusia be eriman seebagai makhluk sosial yang 

dilaksanakan seecara teeratur untuk meembina dan meengarahkan 

manusia, agar aqidahnya mantap, ke eyakinan kokoh, 

beertambah taqwa ke epada Allah SWT taat me elaksanakan 

ibadah dan meemantapkan keesaran beeragama seehingga dapat 

meembawa seeseeorang meenjadi leebih teenang dalam 

peermasalahan dan jauh dari rasa ce emas.  

b. Fungsi dan Tujuan Bimbingan Rohani 

1) Fungsi Bimbingan Rohani  

Manusia hidup tidak le epas dari suatu masalah. 

Adapun ukurannya ke ecil atau beesar tidaklah sama. Untuk 

dapat meeneemukan peemeecahan teerseebut pasti ada jalan 

keeluarnya. Deengan deemikian ybimbingan rohani 

meerupakan tujuan umum dan tujuan khusus, se ehingga 

dapat dirumuskan fungsi bimbingan rohani seebagai beerikut: 

a) Fungsi preeveentif yaitu meembantu induvidu meenjaga 

atau meenceegah timbulnya masalah bagi dirinya.  

b) Fungsi kuratif yaitu me embantu induvidu me emeecahkan 

masalah yang seedang dihadapi atau dialami . 

c) Fungsi preeseertatif yaitu meembantu induvidu meenjaga 

agar situasi dan kondisi yang se emula tidak baik 

meenjadi baik dan keebaikan itu beertahan lama.  

                                                             
7
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d) Fungsi peengeembangan yaitu meembantu induvidu 

meemlihara dan meengeembangkan situasi kondisi yang 

teelah baik agar teetap baik atau meenjadi leebih baik 

seehingga tidak meemungkinkannya me enjadi seebab 

munculnya masalah baginya.
8
 

Dari peenjeelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

bimbingan rohani meempunyai fungsi seebagai peenceegahan, 

meembantu meemeecahkan masalah, meembantu dan 

meengeembangkan situasi dan kondisi yang se edang dihadapi 

oleeh klieen. Seelain hal teeseebut yang me enjadi fungsi 

fundameental bimbingan rohani adalah me embantu induvidu 

dalam meemeecahkan masalah se ehingga tidak 

meemungkinkan meenjadi seebab munculnya masalah baru 

baginya. 

2) Tujuan Bimbingan Rohani  

Teelah diungkapkan fungsi dari bimbingan rohani. 

Maka untuk meeleengkapinya harus ada tujuan yang harus 

dicapai dari bimbingan rohani. Adapun tujuannya dalam 

usaha untuk beerjalan deengan baik seerta teerarah dan dapat 

meemotivasi agar be erhasil seesuai deengan yang diinginkan, 

diantara tujuan bimbingan rohani adalah se ebagai beerikut: 

a) Meembantu individu agar tidak me enghadapi masalah  

b) Meembantu individu meengatasi masalah yang se edang 

dihadapinya 

c) Meembantu individu meemeelihara dan me engeembangkan 

situasi dan kondisi yang baik agar te etap baik atau yang 

leebih baik agar teetap baik atau meenjadi leebih baik, 

seehingga tidak akan me enjadi sumbeer masalah bagi 

dirinya dan orang lain. 

Meenurut H.M Arifin, tujuan bimbingan rohani 

seecara umum yakni meencapai tingkat peerkeembangan yang 

                                                             
8
 Warlan Sukandar and Yessi Rifmasari, “Bimbingan Dan Konseling 
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optimal bagi seetiap induvidu seesuai deengan keemampuannya 

agar dapat meenyeesuaikan dirinya deengan lingkungan.
9
 

Deengan deemikian, tujuan bimbingan rohani adalah 

upaya untuk meembantu orang yang meengalami keesulitan 

dan yang seedang dalam prose es peenyeeleesaian masalah-

masalahnya agar mampu me enghindari dari pe erbuatan yang 

buruk atau teerceela, seerta mampu meengatasinya deengan 

nilai-nilai atau ajaran agama yang te elah meendasari 

keehidupannya seecara pribadi, seehingga diharapkan dapat 

meembawa keebahagiaan hidup baik di dunia maupun di 

akhirat. 

c. Syarat-syarat Pembimbing Rohani  

Peembimbing rohani adalah se eseeorang yang meempunyai 

keeweenangan (kompeeteensi) dan seeseeorang yang dianggap cakap 

mampu meenyampaikan maksud dan tujuan dalam 

peenyeeleenggaraan bimbingan rohani. Me enurut Bima Walgito, 

syarat-syarat seeorang peembimbing adalah seebagai beerikut:  

1) Seeorang peembimbing harus me empunyai peengeetahuan 

yang cukup luas, baik dari seegi mateeri maupun prakteek. 

2) Dalam seegi psikologis seeorang peembimbing akan dapat 

meengambil tindakan yang bijaksana yaitu adanya 

keemantapan atau keestabilan di dalam psikologis te erutama 

dalam seegi eemosi.  

3) Seeorang peembimbing harus seehat jasmani maupun 

psikisnya. 

4) Seeorang peembimbing harus me empunyai inisiatif yang 

cukup baik, seehingga deengan deemikian dapat diharapkan 

adanya keemajuan di dalam usaha bimbingan dan 

peenyuluhan kee arah yang leebih seempurna.  

5) Seeorang peembimbing harus beersifat supeel, ramahtamah, 

sopan santun dalam be ersikap dan beerprilaku seehingga 

seeorang peembimbing akan meendapatkan kawan yang 

sanggup beekeerja sama meembeerikan bantuan seecukupnya 

untuk keepeentingan anak-anak.  
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6) Seeorang peembimbing diharapkan meempunyai sifat-sifat 

yang dapat meenjalankan prinsip-prinsip seerta kodee eetik 

bimbingan dan peenyuluhan deengan seebaik-baiknya.
10

 

Dari beebeerapa peersyaratan yang dijeelaskan teerseebut, 

meengeetahui apa saja syarat yang se emeestinya ada pada diri 

seeorang peemimpin. Yang mana seegala sikap dan tingkah laku 

dirinya akan dicontoh ole eh anak bimbingannya. 

2. Pendekatan Humanistik 

a. Pengertian Pendekatan Humanistik 

Hakikat konseeling humanistik meeneekankan teentang 

artinya meenjadi manusia. Psikologi humanistik meencoba 

untuk meelihat keehidupan manusia seebagaimana manusia itu 

seendiri meelihat keehidupan meereeka. Psikologis humanistik 

teerutama diteerapkan pada konseeling yang amat meengutamakan 

peengalaman individu. 
11

Abraham Maslow meenyusun hieerarki 

keebutuhan seebagai beerikut:  

1) Keebutuhan fisiologis (physiological ne eeeds), yaitu 

keebutuhan manusia untuk me empeertahankan hidupnya 

seecara fisik, seepeerti keebutuhan akan makanan, minuman, 

teempat tinggal, tidur, dan se ebagainya.  

2) Keebutuhan akan rasa aman (safe ety), yaitu meerasa aman 

dan teerlindungi jauh dari seegala bahaya. 

3) Keebutuhan akan cinta dan rasa me emiliki, seepeerti 

beerafiliasi deengan orang lain, diteerima,dan meemiliki  

4) Keebutuhan akan pe enghargaan yang ole eh maslow 

dikateegorikan dalam beebeerapa bagian, yakni:  

a) Harga diri yang me eliputi keebutuhan akan 

keepeercayaan diri, kompe eteesi, peenguasaan, preestasi, 

keetidak teergantungan, dan keebeebasan.  

b) Peenghargaan dari orang lain yang me eliputi 

peengakuan, peeneerimaan, peerhatian, keedudukan dan 

nama baik.  
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 Djumhur and Mohammad Surya, Bimbingan Dan Penyuluhan Di 

Sekolah, Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi UGM, 1985. 
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5) Keebutuhan aktualisasi diri, se epeerti keebutuhan untuk 

meendapatkan keepuasan diri dan meenyadari poteensinya.
12

 

Keebutuhan pada suatu pe eringkat, paling tidak harus 

teerpeenuhi seebagian seebeelum keebutuhan pada peeringkat 

seelanjutnya meenjadi peeneentu tindakan yang pe enting. Bila 

fmakanan dan rasa aman sulit dipeeroleeh, peemeenuhan 

keebutuhan teerseebut akan meendominasi tindakan seeseeorang dan 

motif-motif yang leebih tinggi kurang signifikan. Orang hanya 

akan meempunyai waktu dan e eneergi untuk meeneekuni minat 

eesteetika dan inteeleektual jika keebutuhan dasarnya dapat 

teerpeenuhi deengan mudah. 

b. Pinsip-prinsip penting dalam psikologi humanistik 

1) Manusia dimotivasi ole eh adanya keeinginan untuk 

beerkeembang dan meemeenuhi poteensinya.  

2) Manusia bisa meemilih ingin meenjadi seepeerti apa, dan tahu 

yang teerbaik untuk dirinya.  

3) Kita dipeengaruhi oleeh cara pandang kita te erhadap diri 

seendiri, yang beerasal dari cara orang lain me empeerlakukan 

kita.  

4) Tujuan psikologi humanistik adalah me embantu manusia 

meemutuskan apa yang dike eheendaki dan meembantu 

meemeenuhi poteensinya. Artinya, bahwa prakte ek humanistik 

dalam teerapi seelalu dipusatkan untuk me enciptakan 

kondisikondisi agar manusia dapat me eneentukan pikiran dan 

meengikuti tujuannya seendiri
13

 

c. Teknik yang digunakan dalam pendekatan humanistik  

Teerapi ini tidak meemiliki meetodee atau teeknik yang 

speesifik, sikap-sikap teerapis dan keepeercayaan antara teerapis 

dan klieenlah yang beerpeeran peenting dalam prose es teerapi. 

Teerapis meembangun hubungan yang me embantu, klieen akan 

meengalami keebeebasan untuk meengeeksplorasi keehidupannya 

yang seekarang diingkari atau didistorsinya. Te erapis 

meemandang klieen seebagai narator aktif yang me embangun 
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13

 Juneman, “Teori-Teori Dalam Psikologi Sosial.” 



17 

teerapi seecara inteeraktif dan sineergis untuk pe erubahan yang 

positif. Komponeen yang digunakan dalam prose es konseeling ini 

meenurut Rogeers antara lain eempati, keetulusan (geenuineeneess) 

dan peenghargaan positif tanpa syarat. 

Adapun teeknik-teeknik yang digunakan dalam konseeling 

Humanistik, teeknik yang dianggap teepat untuk diteerapkan 

dalam peendeekatan ini yaitu teeknik Clieent Ceenteer Counseeling 

yang dikeembangkan oleeh Carl Rogeers, yaitu:  

1)  Peeneerimaan (acceepteencee)  

2)  Rasa hormat (reespeect)  

3)  Meemahami (undeerstanding) 

4)  Meeneenteeramkan hati atau meemahami (reeassurancee).14
 

Meelalui peenggunaan teeknik-teeknik teerseebut diharapkan 

konseeli dapat meemahami dan meeneerima diri di lingkungannya 

deengan baik, meengambil keeputusan yang teepat, meengarahkan 

diri, dan meewujudkan dirinya.  

Meenurut Numora Lumongga Lubis ada be ebeerapa teeknik 

dalam konseeling, teetapi yang akan saya gunakan te eknik-teeknik 

konseeling hanya 7 diantaranya adalah:  

1) Meelayani (atteending)  

Konseelor meelayani klieen deengan meenghampiri konseeli 

yang meencakup kontak mata, bahasa badan, dan bahasa 

lisan.  

2) E empati  

Keemampuan konseelor untuk meerasakan apa yang 

dirasakan konseeli, dan dapat me eneempatkan posisi 

konseelor keepada klieen.  

3) E eksplorasi  

Keemampuan konseelor untuk meenggali peerasaan, 

peengalaman, dan pikiran konse eli.  
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18 

4) Inteerpreestasi  

Upaya konseelor untuk meengulas peemikiran, peerasaan, dan 

peengalaman klieen deengan meerujuk pada teeori-teeori 

konseeling.  

5) Meengarahkan (direecting)  

Keeteerampilan konseeling yang meengarahkan konseeli agar 

beerbuat seesuatu atau meelakukan seesuatu.  

6) Meereencanakan Meenjeelang akhir konseeling 

Konseelor harus dapat me embantu konseeli untuk dapat 

meembuat reencana beerupa suatu program action, pe erbuatan 

nyata yang produktif bagi keemajuan dirinya.  

7) Meenyimpulkan  

Pada akhir konse eling konseelor meembantu konseeli 

meembuat keesimpulan seecara keeseeluruhan teentang pikiran 

dan peerasaan konseeli seebeelum dan seesudah konseeling.
15

 

3. Bimbingan rohani berbasis pendekatan humanistik 

Meenurut Hamdani Bakran Adz-Dzaky, bimbingan dalam 

Islam adalah suatu aktivitas me embeerikan bimbingan, pe elajaran dan 

peedoman keepada individu yang me eminta bimbingan (klie en) dalam 

hal bagaimana se eharusnya seeorang klieen dapat meengeembangkan 

poteensi akal, pikiran, jiwa, ke eimanan dan keeyakinan seerta dapat 

meenangani probleematika hidup dan keehidupannya deengan baik dan 

beenar seecara mandiri se esuai deengan ajaran al-Qur’an dan as-

Sunnah. 

Bimbingan rohani dalam istilah se ehari-sahari diseebut juga 

deengan bimbingan agama kare ena dalam prakteeknya bimbingan 

agama dan bimbingan rohani adalah sama-sama peembeerian 

bantuan pada individuindividu muslim untuk me enggapai 

keebahagiaan dunia dan akhirat. Maka dari itu pe enulis meelihat 

bimbingan rohani adalah bagian tidak te erpisahkan dari bimbingan 

agama. Dalam hal ini, beentuk peembeerian bimbingan ke epada anak 

jalanan, deengan kita meembeerikan peengarahan meengeenai makna dan 

tujuan hidup dan me embantu meereeka tumbuh dalam ke esadaran diri 

dan peemahaman bahwasanya se ebuah agama juga sangat dipe erlukan 

                                                             
15

 Lubis Namora Lumangga, Depresi Tinjauan Psikologis, K E N C a N a, 
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dalam keehidupan di dunia guna me encapai keebahagiaan di akhirat 

juga. 

Seedikit banyak kita ke etahui bahwasanya anak jalanan 

meemiliki sikap dan sifat yang cukup labil. Dimana ke etika orang 

lain ikut campur dalam urusan me ereeka dijalan maupun dite empat 

lain pasti ada keeceendeerungan tolakan dari pihak anak jalanan 

teerseebut. Maka dari itu, se elain bimbingan rohani be erpeeran 

meembeerikan manfaat dalam pe enumbuhan keesadaran diri 

meereeka,bimbingan rohani juga sangat be erpeeran dalam 

meemfasilitasi keematangan psikologis anak-anak jalanan.  

Dilihat dari ragam masalah yang dialami ole eh anak jalanan, 

bimbingan yang dilakukan me encakup pada bimbingan ke eagamaan, 

bimbingan karis, dan bimbingan sosial. Salah satu layanan 

bimbingan yang dibe erikan untuk meembantu meengatasi 

peermasalahan anak jalanan adalah me elalui i’tikad baik dari se eorang 

Kyai (tokoh peendiri Majlis Al Khidmah). Layanan bimbingan 

rohani beerbasis peendeekatan humanistik  yang dibeerikan keepada 

anak jalanan yang me enginteegrasikan nilai-nilai humanistik 

(keesadaran diri, keebeebasan yang beertanggung jawab, meembina 

hubungan yang be ermakna, upaya pe encarian makna hidup, 

keeceemasan dan meenghargai waktu). Seehingga nantinya anak 

jalanan akan meemiliki motivasi meempeelajari ilmu agama dan 

meempunyai keesadaran akan tanggunan se ebagai umat beeragama 

islam agar meenjadi pribadi yang bisa me encapai keebahagiaan di 

dunia dan di akhirat. 

Meenurut Rogeers, salah seeorang tokoh aliran humanistik, 

meeyakini bahwa orang tua sangat be erpeeran peenting dalam 

meembantu anak-anak meereeka dalam meengeembangkan seelf-eesteeeem 

dan meeneempatkan meereeka pada jalur seelf-actualization deengan 

meenunjukkan pada me ereeka unconditional positivee reegard-meemuji 

meereeka beerdasarkan nilai dalam diri me ereeka, tanpa meemandang 

peerilaku meereeka pada saat itu. De engan cara peembeerian 

peenghargaan dan peenilaian yang beersifat positif inilah anak dapat 

meengeembangkan seelf actualization dan seelf conceept yang positif. 

Akan teetapi salah satu latar be elakang yang dialami anak jalanan 

adalah jauh dari orang tua. Kare ena meereeka leebih nyaman dijalan 
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dibandingkan kumpul de engan keeluarganya dirumah. Se ehingga 

peeran orang tua yang se eharusnya sangat peenting teerhadap 

peerkeembangan diri meereeka ada halangan yang me enjadikan peeran 

orang tua dan keepribadian anak sangat be ertolak beelakang.
16

 

Abraham Maslow me eleengkapi teeorinya deengan teeori 

motivasi, meenurutnya, poteensi-poteensi unik seeorang anak akan 

muncul apabila dibe eri motivasi deengan cara peenyampaian 

wawasan, contoh orang tua, pe ergaulan deengan teeman lain, maupun 

peengalaman langsung. Dalam praktik pe engasuhan, orang tua 

dianggap seebagai fasilitator yaitu me enyeediakan lingkungan dan 

sarana beelajar anak untuk me engeembangkan poteensinya. Seemakin 

dipeenuhinya fasilitas yang dibutuhkan anak, akan se emakin 

beerkeembang poteensi-poteensi yang dimiliki seeorang anak. Akan 

teetapi keepribadian anak sudah te erlanjur dan sudah sangat teerbeentuk 

meenjadi keepribadian anak jalanan. Maka dari itu atas ke ebaikan dan 

keeteerseediaan teenaga seerta fikiran yang dimiliki ole eh Kyai Ahmad 

Asrori inilah yang mampu me enarik dan meendorong keepribadian 

anak jalanan dalam me eningkatkan reeligiusitasnya. 

Dari peenjeelasan diatas dapat disimpulkan bahwa bimbingan 

rohani beerbasis peendeekatan humanistik adalah se egala 

bantuan/usaha ke eislaman yang dibe erikan oleeh seeorang 

konseelor/tokoh islami dalam me embeerikan bantuan ke epada individu 

(anak jalanan) beerupa peembeerian nasihat-nasihat, 

peengimpleemeentasian keewajiban dalam be eragama (sholat, puasa, 

dzikir, dsb) dengan cara yang lebih halus dan lebih mengutamakan 

rasa kasih sayang sebagaimana dengan konsep pendekatan 

humanistik untuk lebih mewujudkan manusia sebagaimana jati 

dirinya yang sesungguhnya sebagai manusia yang lebih bermanfaat 

untuk dirinya sendiri bahkan masyarakat lain baik baik itu di dunia 

maupun di akhirat.  

Seetiap individu me empunyai keebutuhan-keebutuhan yang 

heendak dipeenuhi. Dalam meemeenuhi keebutuhan-keebutuhan teerseebut, 

seetiap individu meempunyai sikap dan peerilaku yang beerbeeda satu 

sama lain. Seebaliknya, apabila ada suatu ke ebutuhan yang tidak 

                                                             
16

 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik Pandun Bagi Orang 

Tua dan Guru Dalam Memahami Psikologi Anak Usia SD, SMP, SMA, Remaja 

Rosdakarya, Bandung, 2014, hlm. 46 



21 

teerpeenuhi, juga akan be erdampak pada pe erubahan sikap dan 

peerilakunya. Ini meenunjukan bahwa ke ebutuhan meempunyai 

peeranan yang sangat pe enting dan meeneentukan tingkah laku 

manusia. Tingkah laku manusia timbul kare ena adanya suatu 

keebutuhan, dan tingkah laku manusia te erseebut meengarah pada 

peencapaian tujuan yang dapat meemeenuhi atau meemuaskan 

keebutuhan itu.
17

 

Maslow meengeembangkan suatu ide entifikasi keebutuhan dasar 

manusia. Dalam hie erarki keebutuhan dasar manusia me enurut 

Maslow ada lima ke ebutuhan yang harus te erpeenuhi. Diantaranya 

yaitu keebutuhan fisiologis, keebutuhan akan rasa aman, ke ebutuhan 

sosial, keebutuhan akan harga diri, seerta keebutuhan aktualisasi diri 

yang meerupakan keebutuhan paling tinggi. Jika peemeenuhan keelima 

keebutuhan-keebutuhan teerseebut sudah teerpeenuhi dan teerpuaskan oleeh 

diri seeorang anak maka akan me emiliki keepribadian yang me erasa 

dirinya aman dalam se egi fisik maupun psikologisnya. Me ereeka juga 

akan meendapatkan peerlindungan seerta keenyamanan bahkan juga 

peenghargaan yang sangat me endukung dalam prose es hijrah meereeka 

dalam meeningkatkan reeligiusitas meelalui bimbingan rohani. 

4. Religiusitas 

a. Pengertian Religiusitas 

Kata reeligi (latin) atau reeleegeeree beerarti meengumpulkan 

atau meembaca. Keemudian reeligaree beerarti meengikat. Adapun 

kata agama teerdiri dari a: tidak, gam: peergi, meengandung arti 

tidak peergi, teetap diteempat atau diwarisi turun te emurun.
18

 

Reeligiusitas adalah keebeeragamaan, yaitu suatu ke eadaan yang 

ada dalam diri seeseeorang yang meendorongnya untuk be ertingkah 

laku seesuai deengan kadar keetaatannya keepada agama.
19

 Meenurut 

kamus bahasa Indone esia reeligius adalah beersifat reeligi, beersifat 

keeagamaan, yang be erangkut-paut deengan deengan reeligi. 
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20
Zakiah Daradjat beerpeendapat reeligiusitas meerupakan suatu 

sisteem yang kompleeks dari keepeercayaan keeyakinan dan sikap-

sikap dan upacara-upacara yang meenghubungkan individu dari 

satu keebeeradaan atau ke epada seesuatu yang beersifat keeagamaan. 

Reeligius adalah suatu ke eadaan unsur-unsur yang 

kompreeheensif, yang me enjadikan seeseeorang diseebut seebagai 

orang beeragama (beeing reeligius) dan bukan seekeedar meengaku 

punya agama. Yang me eliputi peengeetahuan agama, pe erilaku 

(moralitas agama) dan sikap sosial ke eagamaan. Dalam istilah 

reeligiusitas dari gari be esarnya teerceermin dari peengalaman 

akidah, syariah, dan akhlak, atau dalam ungkapan lain: iman, 

Islam, ihsan. Bila se emua unsur itu teelah dimiliki seeseeorang 

maka dia itulah insan bagaimana yang se esungguhnya.
21

 

Beerdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

reeligiusitas adalah suatu keetaatan seerta nilai-nilai agama dalam 

diri seeseeorang, hal ini be erkaitan deengan keepeercayaan seeseeorang 

teerhadap ajaran agama baik dalam hati maupun ucapan. 

b. Fungsi Religiusitas 

Meenurut Asyariee teerdapat eenam fungsi reeligiusitas dalam 

keehidupan seehari-hari yaitu:  

1) Fungsi eedukatif yaitu ajaran agama meembeerikan ajaran-

ajaran yang harus dipatuhi. Dalam hal ini beersifat 

meenyeeluruh dan meelarang agar pribadi peenganutnya 

meenjadi baik dan teerbiasa deengan yang baik.  

2) Fungsi peenyeelamat yaitu keeseelamatan yang dibeerikan 

agama keepada peenganutnya adalah keeseelamatan yang 

meeliputi dua alam yaitu alam dunia dan akhirat.  

3) Fungsi peerdamaian yaitu seeseeorang yang beersalah atau 

beerdosa dapat meencapai keedamaian batin meelalui 

peemahaman agama.  

4) Fungsi peengawasan sosial yaitu ajaran agama oleeh 

peenganutnya dianggap seebagai norma, seehingga dalam 
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hal ini agama dapat be erfungsi seebagai peengawasan sosial 

seecara individu maupun ke elompok.
22

 

Beerdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan fungsi 

reeligiusitas adalah meembeerikan ajaran agama agar se eseeorang 

teerbiasa baik jauh dari pe erbuatan buruk dalam arti manusia 

meemiliki tuntunan agar baik di dunia maupun di akhirat. 

c. Dimensi-Dimensi Religiusitas 

Meenurut Glock & Strark, ada lima macam dime ensi 

reeligiusitas dibagi meenjadi lima yaitu:  

1) Dimeensi keeyakinan  

Dimeensi ini beerisi peengharapan-peengharapan dimana 

orang reeligius beerpeegang teeguh pada pandangan te eologis 

teerteentu dan meengakui keebeenaran doktrin-doktrin teerseebut. 

Seetiap agama meempeertahankan seepeerangkat keepeercayaan 

dimana para peenganut diharapkan akan taat.
23

  Pada konteeks 

agama islam dimeensi ini meenyangkut keeyakinan teerhadap 

rukun iman, keepeercayaan seeseeorang teerhadap keebeenaran-

keebeenaran agama-agamanya dan ke eyakinan masalah-

masalah ghaib yang diajarkan agama. Dime ensi keeyakinan 

yaitu tingkatan seejauh mana seeseeorang meeneerima dan 

meengakui hal-hal yang dogmatic dalam agamanya. 

Keesimpulan pada isi dime ensi keeyakinan ini meeliputi 

keeyakinan teentang adanya Allah, Malaikat, Rasul/Nabi, kitab 

Allah, surga, neeraka, seerta qadha dan qodar. 

2) Dimeensi peeribadatan atau praktik agama  

Dimeensi ini meencakup peerilaku peemujaan, keetaatan, dan 

hal-hal yang dilakukan orang untuk meenunjukkan komitmeen 

teerhadap agama yang dianutnya. Praktik-praktik keeagamaan 

ini teerdiri atas dua keelas peenting yaitu:  

a) Ritual, meengacu keepada seepeerangkat ritus, tindakan 

keeagamaan formal dan prakte ek-prakteek suci yang seemua 
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meengharapkan para pe emeeluk meelaksanakan. 
24

Dalam 

islam seebagian dari peengharapan rital itu diwujudkan 

dalam beentuk sholat, zakat, puasa, qurban, pe embacaan 

Al Qur’an, peemanjatan do’a dan seebagainya. 

b) Keetaatan, keetaatan dan ritual bagaikan ikan dan air, 

meeski ada peerbeedaan peenting. Apabila aspe ek ritual dari 

komitmeen sangat formal dan khas public, se emua agama 

yang dikeenal juga meempunyai peerangkat tindakan 

peerseembahan dan konte emplasi peersonal yang reelatif 

spontan, informal, dan khas pribadi. 

3) Dimeensi peengalaman  

Dimeensi ini beerkaitan deengan peengalaman keeagamaan, 

peerasaan-peerasaan, peerseepsi-peerseepsi, dan seensasi-seensasi 

yang agamaan (atau suatu masyarakat) yang me elihat 

komunikasi, walaupun ke ecil, dalam suatu eeseensi keetuhanan, 

yaitu deengan Tuhan, keenyataan teerakhir, deengan otoritas 

transeendeental. Dalam dimeensi ini beerkeenaan juga deengan 

seebeerapa tingkat seeseeorang dalam me erasakan dan 

meengalamipeerasaan  dan peengalaman reeligius.
25

 Dalam 

agama islam, isi dimeensi peengalaman meeliputi peerasaan 

deekat deengan Allah, dicintai Allah, doa-do’a seering 

dikabulkan, peerasaan teentram dan bahagia kare ena 

meenuhankan Allah, beertawakal, dan beersyukur keepada Allah, 

dan lain seebagainya. 

4) Dimeensi peengeetahuan agama  

Dimeensi ini teentan seejauh mana seeseeorang meemahami 

peengeetahuan agamanya seerta bagaimana ke eteertarikan 

seeseeorang teerhadap aspeek-aspeek agama yang me ereeka ikuti. 

Dimeensi ini meengacu pada harapan bahwa orang-orang yang 

beeragama paling tidak meemiliki seejumlah minimal 

peengeetahuan meengeenai dasar-dasar keeyakinan, ritus-ritus, 
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kitab suci dan tradisi.
26

 Seebeelum meelaksanakan dan 

meeneerapkan keeteentuan-keeteentuan yang be erlaku dalam 

dimeensi ini seeseeorang seeharusnya teelah meemiliki 

peengeetahuan dasar teentang agamanya teentang hal-hal yang 

diwajibkan, dilarang se erta dianjurkan dan lain-lain. Seebab 

seeseeorang yang meemiliki keeyakinan saja tidak cukup, kare ena 

seeseeorang yang meemiliki keeyakinan harus teetap meemiliki 

peengeetahuan teentang agamanya seehingga teerjadilah 

keeteerkaitan yang leebih kuat. Walaupun de emikian seeseeorang 

hanya yakin saja bisa te etap kuat deengan peengeetahuan yang 

hanya seedikit. 

5) Dimeensi peengamalan atau konseekueensi 

Dimeensi ini meembahas teentang bagaimana se eseeorang 

mampu meengimplikasikan ajaran agamanya se ehingga 

meempeengaruhi peerilaku seeseeorang dalam keehidupan 

sosialnya. Dimeensi ini beerkaitan deengan keeputusan seerta 

komitmeen seeseeorang dalam masyarakat be erdasarkan 

keepeercayaan, ritual, pe engeetahuan seerta peengalaman 

seeseeorang. Dimeensi ini meengacu pada ideentifikasi akibat-

akibat keeyakinan keeagamaan, praktik, pe engalaman, dan 

peengeetahuan seeseeorang dari hari ke e hari.
27

 Dimeensi-dimeensi 

yang disampaikan oleeh Glock & Stark dalam tingkat te erteentu 

meempunyai keeseesuaian dalam islam. Yang mana aspe ek iman 

seejajar deengan dimeensi keeyakinan, aspeek islam seejajar 

deengan dimeensi peeribadatan, aspeek ihsan seejajar deengan 

dimeensi peenghayatan, aspeek ilmu seejajar deengan dimeensi 

peengeetahuan seerta aspeek amal seejajar deengan dimeensi 

peengamalan. 

Beerdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

dimeensi-dimeensi reeligiusitas adalah keepeercayaan adanya Tuhan, 

keetaatan meelaksanakan ibadah shalat, puasa, zakat, haji dan 

seebaginya, peerasaan takut beerbuat dosa dan de ekat deengan tuhan, 
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meengeetahui ajaran agama dalam kitab suci, dan me enghindari 

seegala peerbuatan neegatif. 

d. Faktor Yang Mempengaruhi Religiusitas 

Dalam peerkeembangan jiwa ke eagamaan seeseeorang 

teerdapat dua faktor yang me empeengaruhi yaitu faktor inte ern 

beersumbeer dari dalam dan e eksteern beersumbeer dari luar. 

1) Faktor inteern 

a) Faktor heereeditas 

Jiwa keeagamaan meemang bukan se ecara langsung 

seebagai faktor bawaan yang diwariskan seecara turun-

teemurun, meelainkan teerbeentuk dari beerbagai unsure e 

keejiwaan lainnya yang me encangkup kognitif, afe ektif, dan 

konatif. Meenurut Sigmund Fre eud akan meenimbulkan rasa 

beersalah dalam diri pe elakunya. Bila peelanggaran yang 

dilakukan teerhadap larangan agama, maka pada diri 

peelakunya kan timbul rasa be ersalah. Peerasaan seepeerti ini 

yang mungkin meempeengaruhi peerkeembangan jiwa 

keeagamaan seeseeorang seebagai unsuree heereeditas. 

b) Tingkat usia  

Dalam bukunya Thee Deeveelopmeent Of Reeligious 

On Childreen Eerneest Harms meengungkapkan bahwa 

peerkeembangan agama pada anak-anak diteentukan oleeh 

tingkat usia meereeka. Peerkeembangan teerseebut dipeengaruhi 

pula oleeh peerkeembangan beerbagai aspeek keejiwaan 

teermasuk peerkeembangan beerpikir. Teernyata anak yang 

meenginjak usia beerpikir, kritis leebih kritis pula dalam 

meemahami ilmu agama. Pada usia re emaja saat meereeka 

meenginjak usia keematangan seeksual, peengaruh itupun 

meenyeertai peerkeembangan meereeka. 

c) Keepribadian 

Keepribadian meenurut pandangan psikologi 

teerdapat dua unsur, yaitu unsur he ereeditas dan peengaruh 

lingkungan. Hubungan antara unsur he ereeditas deengan 

peengaruh lingkungan inilah yang me ebeentuk keepribadian. 

Adanya keedua unsur yang meembeentuk keepribadian itu 

meenyeebabkan munculnya konse ep tipologi dan karakte er, 



27 

tipologi leebih diteekankan keepada unur bawaan, 

seedangkan karakteer leebih diteekankan oleeh adanya 

peengaruh budaya luar. 

d) Kondisi keejiwaan 

Kondisi keejiwaan ini teerkait deengan keepribadian 

seebagai faktor inte ern. Ada beebeerapa modeel peendeekatan 

yang meengungkapkan hubungan ini, mode el psikodinamik 

yang dikeemukakan Sigmund Fre eud meenunjukkan 

gangguan keejiwaan di timbulkan oleeh konflik yang 

teerteekan di alam keetidaksadaran manusia. 

2) Faktor eeksteern 

a) Lingkungan keeluarga 

Keeluarga meerupakan satuan sosial yang paling 

seedeerhana dalam keehiidupan manusia. Anggota-

anggotanya teerdiri atas ayah, ibu dan anak-anak. Bagi 

anak-anak keeluarga meerupakan lingkungan sosial 

peertama yang dike enalnya. Deengan deemikian, keehidupan 

keeluarga meenjadi fasee sosialisasi awal bagi pe embeentukan 

jiwa keeagamaan anak. 

b) Lingkungan institusional  

Lingkungan institusional yang ikut 

meempeengaruhi peerkeembangan jiwa keeagamaan dapat 

beerupa institusi formal seepeerti seekolah ataupun yang 

nonformal seepeerti beerbagai peerkumpulan dan organisasi.  

c) Lingkungan masyarakat  

Lingkungan masyarakat bukan me erupakan 

lingkungan yang me engandung unsuree tanggung jawab, 

meelainkan hanya meerupakan unsur peengaruh beelaka. 

Norma dan tata nilai yang ada te erkadang leebih meengikat 

sifatnya. Bahkan, te erkadang peengaruhnya leebih beesar 

dalam peerkeembangan jiwa ke eagamaan, baik dalam 

beentuk positif maupun ne egatif. 

Beerdasarkan uraian di atas, faktor-faktor yang 

meempeengaruhi reeligiusitas adalah faktor inte ern dan 

eeksteern. Faktor inteern yaitu faktor yang be ersumbeer dari 

dalam seepeerti faktor bawaan, tingkat usia, ke epribadian 
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dan kondisi keejiwaan. Faktor e eksteern yaitu faktor yang 

beersumbeer dari luar seepeerti lingkungan keeluarga, seekolah, 

kampus, organisasi dan masyarakat. 

5. Anak Jalanan 

a. Pengertian Anak Jalanan  

Konseep “anak” dideefinisikan seecara beervariasi dan 

beerbeeda, seesuai deengan sudut pandang dan ke epeentingan yang 

beeragam. Meenurut UU No.23 tahun 2002 teentang peerlindungan 

anak, anak adalah seeseeorang yang beelum beerusia 18 (deelapan 

beelas) tahun, teermasuk juga anak yang masih dalam 

kandungan.
28

 Seedangkan deefinisi anak jalanan ada be ebeerapa 

peengeertian diantaranya dalam buku Modul Pe elatihan Peekeerja 

Sosial Rumah Singgah. Anak jalanan adalah anak yang 

seebagian beesar meenghabiskan waktunya untuk me encari nafkah 

dan beerkeeliaran di jalanan atau teempat-teempat umum lainnya. 

Seelain itu, ada pula de efinisi lain yang dikeemukakan dalam 

teesis Tandeeng K. Maryam, yang be erjudul peelaksaan program 

peeningkatan keeseejahteeraan anak di DKI Jakarta, bahwa yang 

dimaksud deengan anak jalanan adalah: “se etiap anak laki-laki 

atau peereempuan yang meemanfaatkan jalanan dalam pandangan 

yang luas ditulis, me eskipun tidak punya te empat tinggal 

seemeentara dan sumbeer keehidupan, dan tidak dilindungi, 

disupeervisi atau diatur ole eh orang deewasa yang beertanggung 

jawab.”
29

 

Jadi anak jalanan adalah anak yang di bawah umur 18 

tahun yang meenghabiskan waktunya me encari nafkah di jalanan 

atau teempat-teempat umum lainnya guna me empeertahankan 

hidupnya. Jadi yang dimaksud peeneeliti deengan anak jalanan di 

sini adalah: 

1) Anak jalanan yang beerusia antara 6-18 tahun  

2) Beerjeenis keelamin leelaki dan peereempuan  

3) Tinggal maupun tidak tinggal de engan orang tuanya  

4) Masih seekolah maupun sudah putus se ekolah  
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5) Meempunyai peekeerjaan seecara kontinyu maupun se embilan 

dijalan.  

Anak jalanan adalah anak yang te ersisih, marginal, dan 

teereealisasi dari peerlakuan kasih sayang kare ena keebanyakan 

dalam usia yang re elatif dini dan harus be erhadapan deengan 

dukungan kota yang ke eras, dan bahkan sangat tidak be ersahabat. 

Anak-anak yang teerkateegorikan rawan ini biasanya me emang 

tidak keelihatan dan suaranyapun yang tak teerdeengar. Meereeka 

beerseembunyi di kolong jeembatan hidup di rumah pe etak yang 

dihimpit geedung beertingkat, ditampung di kampung-kampung, 

peengungsian, dan beerseerakan di wilayah pe edeesaan yang 

teerisolasi. 

b. Klasifikasi Anak Jalanan 

Seecara umum anak jalanan te erbagi tiga jeenis, yakni:  

1) Anak-anak yang hidup di jalan (Childreen of thee streeeet), 

adalah anak-anak yang tumbuh dari jalanan dan se eluruh 

waktunya dihabiskan di jalanan. Ciri anak-anak ini 

biasanya tinggal dan be ekeerja di jalanan (living an working 

on thee streeeet), tidak meempunyai rumah (homeeleess), dan 

jarang atau bahkan tidak pe ernah kontak deengan 

keeluarganya. Meereeka umumnya dari ke eluarga yang 

beerkonflik. Meereeka leebih mobilee, beerpindah dari satu 

teempat keeteempat lainnya, kareena meereeka tidak meempunyai 

teempat tinggal yang te etap.  

2) Anak-anak yang beekeerja di jalan (Childreen on thee streeeet), 

adalah anak-anak yang meenghabiskan seebagian beesar 

waktunya di jalanan atau di te empatteempat umum lainnya 

untuk beekeerja dan peenghasilannya digunakan untuk 

meembantu keeluarganya. Anak-anak teerseebut meempunyai 

keegiatan eekonomi seebagai peekeerja anak di jalan dan masih 

beerhubungan kuat de engan orang tua meereeka. Seebagian 

peenghasilan meereeka di jalan dibeerikan keepada orang 

tuanya. Meereeka teerbagi dua keelompok. keelompok peertama 

adalah anak-anak dari luar kota yang me engontrak rumah 

beersama-sama di satu lingkungan yang dihuni ole eh orang-

orang dari satu dae erah. Meereeka tidak seekolah lagi dan ikut 
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keekota keereena ajakan teeman-teeman dan orang yang le ebih 

deewasa. Motivasi meereeka adalah eekonomi, jarang yang 

sifatnya konflik. Ke elompok keedua adalah anakanak dari 

dalam kota itu seendiri yang tinggal be ersama orang tuanya.  

3) Anak yang meempunyai reesiko tinggi (Childreen at high 

risk), adalah anak yang me empunyai reesiko tinggi untuk 

meenjadi anak jalanan. me ereeka beelum meenjadi anak jalanan 

murni. Teetapi masih tinggal de engan orang tuanya. 

Keereentanan ini bisa dilihat juga dari kondisi eekonomi orang 

tuanya yang reentan, seehingga suatu saat anak te erseebut bisa 

meenjadi anak jalanan.
30

 

Para peekeerja sosial anak juga me engeelompokkan anak jalanan 

kee dalam beebeerapa klasifikasi yang be erbeeda. Deeparteemeen Sosial 

RI hanya meeneetapkan dua keelompok anak jalanan yakni:  

1) Anak jalanan yang hidup di jalanan yang me enghabiskan 

seeluruh waktunya di jalanan dan me enjadikan jalanan 

seebagai teempat tinggalnya. Keelompok ini ideentik deengan 

hidup mandiri yang me emutuskan dan atau lama tidak 

beerteemu deengan orang tua se erta tidak meengeenyam 

peendidikan formal (se ekolah)  

2) Anak jalanan yang be ekeerja di jalanan. Anak jalanan tipe e ini 

hanya meenghabiskan seebagian waktunya di jalanan untuk 

beekeerja dan seeteelah seeleesai meereeka akan pulang keembali ke e 

rumah masing-masing dan tidak me emiliki hubungan yang 

teeratur deengan orang tuanya.
31

 

Seedangkan Deeparteemeen Of Social Weelfaree and Deeveelopmeent 

(DSWD) di Philipina me embagi anak jalanan be erdasarkan 

hubungan deengan keeluarga, beerikut ini:  

1) Anak jalanan yang beerhubungan deengan keeluarga seecara 

teeratur. Meerupakan anak-anak yang beekeerja di jalan, teetapi 

seebagian beesar dari meereeka peergi keeseekolah dan pulang 
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keerumah untuk beerkumpul deengan keeluarga meereeka diakhir 

hari. 

2) Anak jalanan yang kadang-kadang beerhubungan deengan 

keeluarga meereeka, beekeerja dijalan, tidak peergi keeseekolah dan 

jarang pulang keerumah keeluarga meereeka.  

3) Dan katagori yang te erakhir adalah anak jalanan yang sudah 

tidak meemiliki kontak deengan keeluarga meereeka, 

meenganggap jalanan se ebagai rumah meereeka, teempat 

meereeka untuk meencari teempat tinggal, makanan se erta 

ikatan keekeeluargaan diantaranya te eman seebaya meereeka.
32

 

6. Majlis Dzikir 

a. Pengertian Majelis Dzikir  

Majeelis seecara bahasa beerarti teempat duduk untuk duduk, 

adapun maksud dari maje elis dalam hal ini adalah te empat 

beerkumpulnya orang-orang yang se edang meelakukan seebuah 

rutinitas keegiatan seecara beersamasama. Istilah majeelis juga 

seering dipakai oleeh beebeerapa jama’ah atau keelompok dalam 

meelakukan keegiatankeegiatan seecara beersama.  

Seecara eetomologi, dzikir beersal dari kata , ذكر ذكرا, يذكر  

yang meempunyai arti meengingat, meempeelihara, meempeerhatikan, 

meengeenang, meengambil peelajaran, meengeenal atau meengeerti. 

Seedangkan dari cara pandang islam dije elaskan bahwa istilah 

dzikir meemiliki arti yang cukup luas, diantra pe engeertian-

peengeertian dzikir adalah me eyeebut, meenuturkan, meengingat, 

meenjaga, atau meengeerti peerbuatan baik
33

. Adapun meenurut 

istilah fiqh dzikrullah seering dimaknai deengan seebagai amal 

qauliyah (ucapan) meelalui bacaan-bacaan teerteentu. Dzikir 

meemiliki cangkupan makna yang sangat luas, kare ena seetiap 

amalan baik yang dilakukan kare ena Allah SWT me erupakan 

bagian dari beerdzikir keepada Nya.
34
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Dzikir juga dapat dimaknai se ebagai doa dan wirid, atau 

meelafalkan suatu bacaan-bacaaan yang baik dan 

meengucapkanya itu be ernilai ibadah seebagaimana yang teelah 

diajarkan Rasulullah SAW. Kata dzikir dalam be erbagai 

beentuknya diteemukan dalam al Qur’an tidak kurang dari 280 

kali. Kata teerseebut pada mulanya digunakan ole eh peengguna 

bahasa Arab dalam arti antonim lupa. Ada juga se ebagai pakar 

yang beerpeendapat bahwa kata itu pada mulanya be erarti 

meengucapkan deengan lidah atau meeyeebut seesuatu. Makna 

teerseebut keemudian beerkeembang meenjadi meengingat, kareena 

meengingat seesuatu seeringkali meengantar lidah meenyeebutnya. 

Deemikian juga, meenyeebut deengan lidah dapat me engantar hati 

untuk meengingat leebih banyak lagi apa yang diseebut-seebut itu. 
35

 

Dzikir meenurut syari’at islam adalah se etiap ucapan yang 

dilakuan bagi tujuan me emuji dan beerdoa yaitu lafadz yang 

digunakan untuk beeribadah keepada Allah SWT, be erkaitan 

deengan meengagungkan-Nya deengan meenyeebut nama-namanya 

atau sifat-sifatNya, meemuliakan dan meentauhidkanNya seerta 

beerdo’a keepadaNya. M. Quraish shihab me enjeelaskan bahwa 

dzikir ada dampak bagi ke ehidupan manusia. Be eliau juga 

meenyimpulkan beetapa meewahnya, tidak akan me enyeenangkan 

jika diikuti deengan keenteentraman hati baru dapat me erasakan bila 

manusia yakin dan pe ercaya bahwa ada sumbe er yang tidak 

teerkalahkan yang seelalu meendampingi dan meemeenuhi harapan. 

Yang beerdzikir meereenung dan meengingat Allah SWT se elalu 

akan meerasa ramai walaupun seedang seendirian, kaya walaupun 

hampa tangan, dan beerani walaupun tanpa kawan.  

Beerdzikir meerupakan suatu amalan yang dipe erintah oleeh 

Allah SWT dan Rosulullah SAW se ebagia salah satu sarana dan 

meetodee untuk meendeekatkan diri seebagai seeorang hamba ke epada 

Allah SWT. Dalam al Qur’an Surat Ali Imran ayat 41 Allah 

SWT beerfirman yaitu: 
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 ْ  ربََكَ  وَاذكُْرْ  مَ الناَسَ ثَ لٰثةََ ايَََّمٍ اِّلَّ رَمْز ا  تُكَلِِّ  اَلَّ  اٰيَ تُكَ  قاَلَ  ۗ   اٰيةَ  قاَلَ رَبِِّ اجْعَلْ لِِّّ
يِِّ  وَسَبِِّحْ  كَثِّي ْر ا لْعَشِّ بْكَارِّ  بِِّ  وَالِّّْ

Artinya: “Beerkata Zakariya: "Beerilah aku suatu tanda (bahwa 

isteeriku teelah meengandung)". Allah beerfirman: 

"Tandanya bagimu, kamu tidak dapat be erkata-kata 

deengan manusia seelama tiga hari, ke ecuali deengan 

isyarat. dan seebutlah (nama) Tuhanmu seebanyak-

banyaknya seerta beertasbihlah di waktu pe etang dan 

pagi hari". 

 

Dzikir dalam pe engeertian meengingat Allah SWT 

seebaiknya dilakukan se etiap saat, baik se ecara lisan maupun 

dalam hati. Artinya ke egiatan apapun yang dilakukan oleeh 

seeorang muslim seebaiknya jangan sampai me elupakan Allah 

SWT. Dimanapun seeorang muslim be erada, seebaiknya seelalu 

ingat keepada Allah SWT se ehingga akan meenimbulkan cinta 

beeramal shalih keepada Allah SWT, se erta beerbuat dosa dan 

maksiat keepada Nya.  

Dapat disimpulkan bahwa makna maje elis dzikir adalah 

teempat untuk meengingat Allah SWT de engan asmaasma Nya 

yang agung, beeribadah, meemuji, beerdo’a atau meemohon keepada 

Allah SWT dan beersholawat keepada Rasulullah SAW se ecara 

beersama-sama dan seecara teerbuka yang dipimpin ole eh imam 

majeelis yang sudah ditunjuk ole eh peengurus. Majeelis dzikir ini 

juga dilaksanakan ibadah sholat sunnah hajat yang dilaksanakan 

seebeelum meelakukan ibadah dzikir, do’a dan sholawat be ersama. 

b. Manfaat Majelis Dzikir  

Adapun seebab teerbeesar agar meendapatkan keelapangan 

dada dan keeteenangan jiwa adalah de engan meempeerbanyak dzikir 

keepada Allah SWT. Seebab dzikir meemiliki peengaruh yang 

meenakjubkan dalam meelapangkan dada dan me empeerbaiki 

keeteentraman dalam hati, se erta meenghilangkan keeseedihan dan 

keegundahan. Allah SWT be erfirman dalamQS. Ar Ra’ad ayat 28: 

نُّ قُ لُوْبُ هُمْ بِّذِّكْرِّ اللِِّّٰ   نُّ  اللِِّّٰ  بِّذِّكْرِّ  اَلَّ  الَذِّيْنَ اٰمَنُ وْا وَتَطْمَىِٕ   الْقُلُوْبُ  تَطْمَىِٕ
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Artinya: “(yaitu) orang-orang yang beeriman dan hati me ereeka 

manjadi teenteeram deengan meengingat Allah. 

Ingatlah, hanya deengan meengingati Allah-lah hati 

meenjadi teenteeram”.  

 

Maka beerdzikir (meengingat) Allah SWT me empunyai 

peengaruh beesar dalam meendapatkan hal-hal yang dicari, hal ini 

kareena keeistimeewaannya, dan kareena pahala yang diharapkan 

seeorang hamba. Unsur utama dalam be erdzikir adalah Allah 

SWT. Allah SWT me erupakan awal dan akhir se egala dzikir 

manusia. Orang yang be erdzikir meenggunakan lisannya, 

keemudian diyakini dalam hatinya, se erta pikirannya 

meengukuhkannya, maka dzikir yang de emikian itulah yang 

mampu meendeekatkan diri pada Allah SWT.  

Dzikir seendiri meengingat Allah seeraya meembaca kalimat-

kalimat atau asma-asma Allah SWT. Ke egiatan majeelis dzikir 

diantara kalimat-kalimat yang dibaca seebagai beerikut: 

1)  Istighfar  

Kalimat astaghfirullahal adzim adalah kalimat dzikir 

yang digunakan untuk me emohon ampunan ke epada Allah 

SWT. Ucapan istighfar dalam dzikir harus dilandasi bahwa 

dirinya dalam keeadaan salah dan banyak dosa. Hanya Allah 

SWT yang Maha be enar dan Maha meengampuni dosa. 

Deengan keesadaran ini, maka dalam diri akan tumbuh niat 

untuk beertaubat keepada Allah SWT. Allah SWT be erfirman 

dalam QS. An Nashr ayat 3 

َمْدِّ رَبِِّكَ وَاسْتَ غْفِّرْهُ  فَسَبِِّحْ   تَ وَابِ   كَانَ  اِّنهَ بِِّ
Artinya: “Maka beertasbilah deengan meemuji Tuhanmu dan 

mohonlah ampun ke epadaNya. Seesungguhnya dia 

adalah maha peeneerima taubat”. 

 

2) Meembaca Asma-Asma Allah SWT.  

Banyak seekali asma-asma Allah SWT yang agung dan 

sudah masyhur deengan seebutan asmaul husna. Dan dalam 

asmaul husna ada 99 asma-asma Allah SWT. Asma-asma 

Allah SWT yang dibaca pada maje elis dzikir adalah: 
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, يَّحي, يَّوكيل, يَّنصري, يَّحفيظ ,يَّخالق, يَّمبدئ, يَّبصري, يَّمسيع, يَّ قدمي 
  يَّلطيق, يَّمبني, يَّخبري, يَّعليم ,دييَّه, يَّقيوم

Asma-asma teerseebut dibaca deengan tujuan meemuji 

Allah SWT deengan asma-asmaNya yang agung dan de engan 

harapan seemoga apa yang dimohonkan bisa te erkabul. Seelain 

seebagai meedia untuk beeribadah keepada Allah SWT dalam 

meembaca asma-asma teerseebut harus deengan hati dan fikiran 

yang teenang seeraya meeneenangkan hati dari se egala masalah 

deengan keeyakinan bahwa Allah SWT akan se elalu 

meengabulkan apa yang kita diingingkan.  

3) Tahlil  

Kalimat tahlil beerbunyi laa illaaha illallah yang artinya 

tiada Tuhan seelain Allah SWT. Inilah kalimat dzikir yang 

paling utama. Meentauhidkan Allah SWT yang me emang Dia 

yang Maha Tunggal dan tidak ada satupun yang 

meenyamaiNya apalagi me enandingiNya. Tidak ada Tuhan 

seelain Allah SWT. Deengan deemikian meenjadi keewajiban 

hamba meenyeembah, meengeesakan, meenaati seegala peerintah 

dan meenjauhi seegala laranganNya. Allah SWT be erfirman 

dalam QS. Al Mu’minun ayat 52 

دَة   امَُة   امَُتُكُمْ وَاِّنَ هٰذِّه   فاَتَ قُوْنِّ  رَبُّكُمْ  وَانََ  وَاحِّ
Artinya: “Seesungguhnya (agama tauhid) ini, adalah agama 

kamu seemua, agama yang satu, dan Aku adalah 

Tuhanmu, maka beertakwalah keepada-Ku”. 

 

Tahlil seelain meembaca laa illaaha illallah juga 

meembaca kalimat-kalimat thoyyibah, seepeerti meembaca surat 

Al-fatihah, ayat kursi, tasbih, tahmid, takbir, istighfar, dan 

lain-lain dan peembacaan tahlil teerseebut dipimpin oleeh imam 

majeelis yang sudah ditunjuk ole eh peengurus. Dan dalam 

peembacaan tahlil sudah ada pe edoman yang meengatur 

bacaan-bacaan yang dibaca dalam tahlil.  

4) Sholawat  

Sholawat adalah me embaca meembaca sholawat dan 

salam keepada baginda Rasulullah SAW, yang te ersimpan 

dalam lafadz-lafadz teerteentu, kareena beersholawat keepada 
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baginda Nabi Rasulullah SAW, itu te ermasuk amal ibadah 

yang dibeeri pahala oleeh Allah SWT keepada orang yang 

meengeerjakannya. Seebagaimana firman Allah SWT dalam 

QS. Al Ahzab ayat 56: 

كَتَه  ىِٕ
ٰۤ
َ وَمَلٰ ِِّ   عَلَى يُصَلُّوْنَ اِّنَ اللِّٰ  اتَسْلِّيْم   وْاوَسَلِِّمُ  عَلَيْهِّ  صَلُّوْا اٰمَنُ وْا الَذِّيْنَ  يَّٰيَ ُّهَا النَبِّ

Artinya: “Seesungguhnya Allah dan malaikatmalaikat-Nya 

beershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang 

beeriman, beershalawatlah kamu untuk Nabi dan 

ucapkanlah salam peenghormatan keepadanya”. 

 

Dalam majeelis dzikir biasanya pe embacaaan sholawat 

adalah deengan meembaca maulidurrosul (me embaca biografi 

baginda Nabi Muhammad SAW), me embaca syair-syair yang 

meemujinya deengan sifat-sifatnya, keemuliaannya dan 

keemu’jizatanNya. Sholawat ke epada Nabi biasanya diiringi 

deengan taslim, misalnya Allahumma Sholli wa Sallim ala 

Sayyidina Muhammad artinya Ya Allahku turunkanlah 

rahmat dan keeseejahteeraan keepada Nabi Muhammad SAW. 

Deengan disimpulkan bahwa be ersholawat keeada baginda Nabi 

ialah meengakui keerasulannya seerta meemohon keepada Allah 

SWT, seemoga Allah SWT me embeerikan keeutamaan, 

keemuliaan-Nya. Beersholawat keepada baginda Nabi 

meerupakan ibadah yang sangat istime ewa, kareena Allah SWT 

seelalu meenurunkan rahmat-Nya dan malaikat se elalu beerdo’a 

untuknya, seerta meemeerintahkan orangorang yang be eriman 

beersholawat keepada-Nya. Dan deengan meembaca ini deengan 

harapan suatu saat nanti ke elak meendapat peertolongan atau 

syafaa’at dari baginda Nabi Muhammad SAW. 

c. Macam-Macam Dzikir 

Meenurut peendapat Moh Saeefullah al Aziz dalam bukunya 

Risalah meemahami ilmu tasawuf se ecara umum dzikir dibagi 

meenjadi dua macam, yaitu dzikir de engan hati dan dzikir de engan 

lisan
36

. Masing-masing dari keeduanya teerbagi pada dua arti, 

yaitu:  
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1)  Dzikir dari arti ingat diri yang tadinya lupa.  

2) Dzikir dalam arti keekal ingatannya.  

Seedangkan yang dimaksud de engan dzikir lisan dan hati 

adalah seebagai beerikut: 

1) Dzikir deengan lisan beerarti meenyeebut Nama Allah SWT, 

beerulang-ulang kali, sifat-sifat-Nya beerulangulang kali 

pula atau pujian-pujian keepada-Nya. Untuk dapat ke ekal 

dan seenantiasa meelakukannya, heendaknya dibiasakan atau 

dilaksanakan beerkali-kali atau beerulang-ulang.  

2) Dzikir keepada Allah SWT de engan hati, ialah 

meenghadirkan keebeersamaan dan keeagungan Allah di 

dalam diri dan jiwanya se endiri seehingga meendarah 

daging. 

Keerjasama antara lisan dan hati dalam hal dzikir ini 

sangatlah baik, seebab bilamana seeseeorang teelah meengamalkan 

dan meelakukan deengan disiplin, deengan seendirinya akan 

meeningkat meenjadi dzikir a’dha’a, yang artinya seeluruh 

badannya akan teerpeelihara dari beerbuat maksiat keepada Allah 

SWT. Bagi seeseeorang yang hatinya teelah beening dan jeernih akan 

dapat meegontrol anggota badannya untuk te etap disiplin, 

ucapannya akan seesuai deengan peerbuatan, lahiriyahnya akan 

seesuai deengan batiniyahnya.  

Dzikir bisa dilakukan de engan lisan, hati anggota badan, 

ataupun deengan ucapan yang te erdeengar meenggabungkan seemua 

unsur teerseebut beerarti teelah meelakukan dzikir seecara seempurna. 

Seetiap dzikir meemiliki peengaruh teerteentu. Dzikir yang dise ertai 

keesuguhan akan bisa me embuka tirai, teetapi hal itu diseesuaikan 

deengan kondisi orang yang me elakukannya
37

. Seedangkan 

meenurut ahli tasawuf, dzikir itu te erbagi meenjadi tiga bagian, 

yaitu: 

1) Dizikir lisan atau diseebut juga dzikir nafi isbat, yaitu 

ucapan La Ilaaha Illallah. Pada kalimat ini te erdapat hal 

yang meenfikan yang lain dari Allah SWT dan 

meengisbatkan Allah SWT. Dzikir nafi isbat ini dapat juga 
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diseebut dzikir yang nyata kare ena ia dicapkan de engan lisan 

seecara nyata, baik dzikir be ersama-sama maupun dzikir 

seendirian.  

2) Dzikir qolbu atau hati, dise ebut juga deengan dzikir asal 

dan keebeesaran, ucapannya Allah SWT. Dzikir qolbu ini 

dapat juga diseebut dzikir ismu dzikir kare ena ia langsung 

beerdzikir deengan meenyeebut nama Dzat.  

3) Dzikir sirri atau rahasia, dise ebut juga dzikir isyarat atau 

nafas, yaitu beerbunyi: Hu, Hu. Dzikir ini adalah makanan 

utama sirr (rahasia). Ole eh kareena itu ia beersifat rahasia, 

maka tidaklah sanggup lidah me enguraikannya, tidak ada 

kata-kata yang dapat meelukiskannya.  

4) Dzikir deengan peerbuatan yaitu adalah dzikir ke epada Allah 

SWT deengan beerbagai peerbuatan anggota badan dan 

meenjahui apa yang dilarang ole eh Allah SWT. Yang harus 

dilakukan adalah seemua amalan yang harus dilandasi 

deengan niat, untuk meendapatkan keeridhoan Allah SWT.
38

 

d. Manfaat Dzikir  

Meenurut Abu Yusuf me enyatakan bahwa diantara se ebab-

seebab teerbeesar meendapatkan keelapangan dada dan ke elapangan 

jiwa adalah meempeerbanyak beerdzikir keepada Allah SWT. Seebab 

dzikir meemiliki peengaruh yang meenakjubkan dalam 

meelapangkan dan meempeerbaiki keeteentraman dalam dada, se erta 

meenghilangkan keeseedihan dan keegundahan. Allah SWT 

beerfirman dalam al Qur’an Surat ar Ra’du ayat 28 yaitu: 

نُّ الْقُلُوْبُ الَذِّيْنَ  نُّ قُ لُوْبُ هُمْ بِّذِّكْرِّ اللِِّّٰ   اَلَّ بِّذِّكْرِّ اللِِّّٰ تَطْمَىِٕ  اٰمَنُ وْا وَتَطْمَىِٕ
Artinya: “(yaitu) orang-orang yang beeriman dan hati me ereeka 

manjadi teenteeram deengan meengingat Allah. 

Ingatlah, hanya deengan meengingati Allah-lah hati 

meenjadi teenteeram”. 

 

 Deengan deemikian meengingat Allah SWT (dzikrullah) 

meempunyai peengaruh yang beesar seekali bagi keeteenangan hati 
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dan jiwa bagi seeorang hamba akan me endapat keeistimeewaan 

pahala yang agung dan le ebih- leebih akan meendapatkan ridho 

Allah STW. Kareena pokok dan tujuan dalam be erdzikir bagi 

seeorang hamba adalah me endeekatkan diri dari ke epada Allah 

SWT.  

Dari peenjeelasan teerseebut, maka beerdzikir meempunya 

manfaat yang banyak seekali bagi seeorang hamba. Manfaat yang 

heendak dicapai bagi seeorang hamba diantaranya, yaitu:  

1) Dzikir Meenjadikan Ceerdas  

Keebanyakan orang meeyakini untuk meencapai 

keeceerdasan, baik keeceerdasan inteeleektual, eemosional maupun 

spriritual, harus diraih de engan beelajar yang giat dan pantang 

meenyeerah. Padahal, tuntunan agama me embeerikan banyak 

keemudahan. Deengan kata lain, keeceerdasan akan datang jika 

dalam ikhtiar atau be elajar diikuti deengan beerdzikir seebagai 

seenjata utamanya.  

Dzikir yang dilandasi de engan keesadaran pikiran seerta 

keesucian hati, meengandung daya yang sangat tinggi se ehingga 

mampu meenyeetrum yang beersangkutan dari lubuk hati yang 

paling dalam dan me embuat peerbuatan lahiriyah deengan 

peemikiran yang orisinil dan brilian. Be erdzikir keepada Allah 

meerupakan suatu rangka dari rangkaian iman dan Islam yang 

meendapat peerhatian khusus dan istime ewa dari Al-Qur’an dan 

Sunnah. Dzikrullah meerupakan peeringkat doa yang paling 

tinggi, yang di dalamnya te ersimpan hikmah se erta manfaat 

yang beesar bagi hidup dan ke ehidupan dunia dan juga di 

akhirat. 
39

 

2) Dzikir Meengundang Rahmat Allah SWT  

Dzikir meempunyai fadhilah yang luar biasa, salah 

satunya meengundang kasih sayang atau rahmat dari Allah 

SWT
40

. Deengan beerdzikir maka, rahmat, ke eteengangan jiwa 

dan keebeerkahan dalam beerumah tangga akan dipe eroleeh bagi 
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seeorang yang beenar- beenar meelakukannya deengan rasa 

khusyu’ dan tawadhu’.  

3) Dzikir Meembeersihkan Hati  

Meembeersihkan hati pada dirinya pada ke ecintaan dunia 

dan hal-hal duniawi seerta meenghilangkan dirinya seegeenap 

keeseedihan, keedukaan dan keekhawatiran atas se egala seesatu 

yang tidak beerguna. Seetiap manusia teerkadang meerasakan 

keegeelisahan dan teerfokus hanya ke epada peermasalahan dunia 

seemata. Namun jika se eseeorang mampu meemutuskan dirinya 

dari beerbagai keeseedihan dan keetakukan dunia, dan 

meencurahkan peerhatiannya pada dzikir, maka hijab-hijab 

akan teersingkap dari hatinya. Orang yang se enantiasa 

beerdzikir, maka Allah me embeebaskan hatinya dari se emua 

beeleenggu keeduniawian. Dzikir juga me embeerikan sinaran 

keepada hati dan meenghilangkan keekeeruhan jiwa, juga dapat 

meeleepaskan diri dari re esah dan geelisah. Pada dasarnya dzikir 

akan leebih utama jika dilakukan de engan istiqomah dan 

peenuh keesopanan. Ditambah lagi de engan nilai-nilai dalam al 

Qur’an yang dicontohkan ole eh Rasulullah SAW yaitu 

dilakukan deengan reendah hati dan meerasa hina dihadapan 

Allah SWT. 

4) Dzikir Seebagai Peeleengkap Teerapi Meedis  

Dipandang dari ke eseehatan, dzikir meengandung unsur 

psikoteerapeeutik yang meendalam. Psikoreeligius teerapi ini 

sangatlah peenting kareena meengandung keekuatan spiritual 

atau keerohanian yang meembangkitkan rasa pe ercaya diri dan 

rasa optimismee. Dua hal ini, yaitu rasa pe ercaya diri dan 

optimismee, keedua hal teerseebut yang amat e eseensial bagi 

peenyeembahan suatu peenyakit, disamping obat-obatan dan 

tindakan meedis yang dibeerikan.  

M. Quraish Shihab me engutip peendapat, bahwa Imam 

Ghozali meenyeebutkan ada eempat puluh manfaat, dua puluh di 

dunia dan dua puluh lainnya di akhirat
41

. Diantara manfaat yang 

diraih oleeh peedzikir di dunia antara lain: 
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a) Dia akan diseebut-seebut atau di ingat, dipuji dan di cintai 

Allah SWT.  

b) Allah SWT meenjadi wakil dalam me engani seegala 

urusannya.  

c) Allah SWT akan meenjadi teeman yang meenghibur.  

d) Meemiliki harga diri seehingga tidak meerasa butuh keepada 

siapapun seelain Allah SWT.  

e) Meemiliki seemangat yang kuat, kaya hati, dan lapang 

dada.  

f) Meemiliki cahaya kalbu yang me eneerangi guna meeraih 

peengeetahuan dan hikmah.  

g) Meemiliki wibawa yang meengeesankan.  

h) Meeraih mawaddah atau ke ecintaan pihak lain.  

i) Keebeerkahan dalam jiwa, ucapan pe erbuatan, pakaian, 

bahkan teempat meelangkah dan duduk.  

j) Peengabul doa.  

k) Meempeeroleeh rahmat dan inayah Allah SWT.  

l) Meembeerikan sinar keepada hati seerta meenghilangkan 

keekacauan jiwa dan ke egeelisahan pikiran.  

m) Meempeeroleeh ampunan dari Allah SWT.  

n) Meenjadi ukuran deerajat yang dipeeroleeh disisi Allah SWT.  

o) Dijaga dan dikawal ole eh malaikat.  

p) Meemeelihara diri dari seetan dan peerbuatan maksiat.  

q) Meempeeroleeh keebahagiaan dunia dan akhirat.  

r) Meendapat seebutan dari Allah SWT dihadapan hamba-

hamba yang pilihan.  

s) Meeneegakkan dan meenguatkan iman.  

t) Meempunyai deerajat yang tinggi di sisi Allah.  

Meenurut Ibnul Qoyyim al Jauziah me enjeelaskan bahwa 

manfaat dzikir salah satunya adalah dzikir akan dapat 

meemalingkan lidah dari me enggunjing meengadu domba, 

beerbohong, beerkata jorok, dan ke enatilan. Beeliau juga 

meenambahkan bahwa tidak ada suatu jalan yang se empurna 

keecuali deengan beerdzikir keepada Allah SWT. Re ealita dan 

praktik teelah meembuktikannya. Barang siapa lidahnya te elah 

teerbiasa beerdzikir keepada Allah SWT, maka ia akan te erjaga dari 

peerkataan yang batil dan sia-sia. Dan barang siapa yang 
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lidahnya keering dari meengingat Allah SWT, maka akan basah 

deengan seegala keebatilan, peerkataan sia-sia dan keejeeleekan.  

Dari peenjeelasan diatas dapat dipahami bahwa dzikrullah 

sangat peerlu bagi manusia. Oleeh kareenanya peerlu adanya 

keeseerasian dan meenyeeimbangkan antara ke ebutuhan dunia dan 

akhirat. Keesucian hati atau peembeersih hati mampu me enghapus 

dari keecintaan pada duniawi yang be erleebihan. Disilah peerlu 

adanya meenumbuhkan sifat qana’ah (me eneerima atas peembeerian-

Nya) dan sifat sabar dalam ke ehidpan, leebih-leebih dalam 

beertumbuh keembang di duni di eera seekarang ini.  

Dimasa modeern dan eera globalisasi seepeerti seekarang ini 

yang ditandai banyak tuntunan-tuntunan keebeebasan seetiap 

individu yang leebih meenonjolkan sifat mate erialistis di teengah 

keehidupan beermasyarakat, itu akan me embeerikan dampak dan 

akan meenimbulkan peerpeecahan. Kareena itu sifat qana’ah dan 

sifat sabar harus dijadikan subuah be enteeng untuk meenjaga diri 

kita seendiri. 

e. Keutamaan Dzikir 

Seeandainya tidak ada ayat alqur’an atau hadits Nabi 

yang meeneerangkan teentang dzikrullah, maka dzikir yang hakiki 

keepada Ynag Maha Pe embeeri nikmat ini teetaplah sangat peenting, 

seebab kita adalah hamba-Nya, maka kita harus se elalu 

meengingat-Nya jangan sampai me elalaikan-Nya. Dialah Yang 

Maha Peembeeri yang teelah meembeeri nikmat dan keebaikan yang 

tidak teerhitung banyaknya tanpa batas waktu. Kare ena itu, 

beerdzikir keepada Allah SWT dan me ensyukuri karunia-nya 

meerupakan seesuatu yang fitrah bagi se eorang hamba.  

Dzikir juga meenumbuh suburkan rahmat Allah SWT, 

dan meenghapus dosa-dosa keecil. Keeteerangan teerseebut dijeelaskan 

dalam ayat al Qur’an, surat al Ahzab ayat 43 yaitu: 

كَتُه  ىِٕ
ٰۤ
نَ  لِّيُخْرِّجَكُمْ هُوَ الَذِّيْ يُصَلِِّيْ عَلَيْكُمْ وَمَلٰ نِّيَْ  وكََانَ  الن ُّوْرِّ   اِّلَ  الظُّلُمٰتِّ  مِِّ لْمُؤْمِّ يْم   بِِّ  ارَحِّ

Artinya: Dialah yang me embeeri rahmat keepadamu dan malaikat-

Nya (meemohonkan ampunan untukmu), supaya Dia 

meengeeluarkan kamu dari ke egeelapan keepada cahaya 

(yang teerang). dan adalah Dia Maha Pe enyayang 

keepada orang-orang yang beeriman.  
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Dalam ayat teerseebut, Allah meeneegaskan akan 

meelimpahkan rahmatnya ke epada orang-orang yang beerdzikir, 

dan malaikat juga me emohon keepadaNya, supaya dosa-dosa 

orang yang beerdzikir diampuni dan dike eluarkan dari keehidupan 

geelap (tanpa cahaya), ke epada keehidupan yang peenuh cahaya 

(nur)Nya.  

Peeneegasan Allah SWT teerseebut meenunjukan, adanya 

peerlakuan khusus Allah SWT dan para malaikat ke epada orang-

orang yang banyak be erdzikir. Peerlakuan khusus teerseebut, 

dibeerikan oleeh Allah SWT dan para malaikat, se ebagai suatu 

peetunjuk bahwa dzikrullah, me erupakan suatu ibadah wajib yang 

meemiliki keekhususan teerseendiri, dibandingkan de engan ibadah-

ibadah yang lain, dan kare enya keepada peelaksanaan ibadah 

teerseebut, akan dibeerikan beerbagai keeutamaan. Dzikir adalah cara 

meengingat Allah SWT hyang seebaik-baiknya. Allah SWT akan 

ingat keepada orang yang ingat ke epada Nya, me engingat Allah 

dalam keeadaan apa saja, saat be erdiri, duduk, beerjalan dan lain-

lain. apabila kita ingat SWT dite engah keerumunan orang ramai, 

maka Allah SWT akan me engingat kita di dalam ke erumunan 

yang leebih baik dari meereeka. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Dari peeneelusuran peenulis teerhadap karya ilmiah, pe embahasan 

dalam peeneelitian ini yaitu “Bimbingan Rohani Be erbasis Peendeekatan 

Humanistik Guna Meengeembangkan Reeligiusitas Anak Jalanan Me elalui 

Majlis Dzikir Al Khidmah Di De esa Kragan” seecara khusus beelum ada 

yang meeneeliti dan meembahasnya, namun dasar te eori yang digunakan 

seecara umum teelah dikeemukakan dalam be ebeerapa peeneelitian, di 

antaranya seebagai beerikut: 

Peertama, skripsi Arnis Istiqomah “Peengaruh Bimbingan Rohani 

Teerhadap Akhlak Anak Jalanan Di Cahaya Anak Ne egeeri (CAN) 

BEeKASI”. Pada Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

program studi Bimbingan Pe enyuluhan Islam di UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta. Je enis peeneelitian yang digunakan yaitu pe eneelitian 

fieeld reeseearch deengan peendeekatan kuantitatif. Hasil pe eneelitiannya yaitu 

peengaruh bimbingan rohani te erhadap akhlak anak jalanan di CAN 
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teergolong meempunyai peengaruh. Dimana akhlak anak jalanan se ebeelum 

dibimbing dan seesudah dibimbing meengalami tingkat pe erubahan. 

Dimana kini tingkat akhlak anak jalanan di Cahaya Anak Ne egeeri 

(CAN) Jakarta me encapai tingkat seedang. Hal ini dapat dilihat dari 

hasilnya nilai sig = 0,000 < α = 0,5. Se ehingga dapat disimpulkan 

bahwa bimbingan rohani be erpeengaruh teerhadap akhlak anak jalanan di 

Cahaya Anak Neegeeri (CAN) Beekasi. Hal ini beerarti seemakin beesar 

bimbingan rohani yang disampaikan ole eh peembimbing, meetodee dan 

mateeri yang didapat maka se emakin beesar pula peengaruh akhlak anak 

jalanan di Cahaya Anak Ne egeeri (CAN) Beekasi. Peersamaan peeneelitian 

ini deengan peeneelitian yang peenulis lakukan adalah sama-sama 

dilakukan dalam  lapangan dan sama-sama meemeeliti teentang 

keepribadian seeorang anak jalanan. Akan te etapi ada juga pe erbeedaannya 

yaitu peeneeliti ini meenggunakan peendeekatan kuantitatif, se edangkan 

peeneelitian yang saya lakukan adalah kualitatif. Tidak hanya iti, dalam 

peeneelitian seebeelumnya peeneeliti hanya meeneeliti tingkat akhlaknya. 

Namun jika peeneelitian peenulis meembahas keeseeluruhan peerkeembangan 

reeligi yang meencakup akhlak dan ke ewajiban beeribadah yang lainnya.
42

 

Keedua, Skripsi Maria Sundari yang be erjudul “Bimbingan 

Keeagamaa Bagi Anak Jalanan Di Rumah Singgah Al-Ma’un Kota 

Beengkulu” pada Fakultas Ushuludin Adab dan Dakwah de engan 

program studi Bimbingan Konse eling Islam di IAIN Be engkulu. Jeenis 

peeneelitian yang dilakukan yaitu pe eneelitian lapangan deengan 

peendeekatan kualitatif. Tujuan peeneelitiannya yaitu guna me engeetahui 

bagaimana peelaksanaan bimbingan ke eagamaan seerta faktor 

peenghambat ataupun pe endukung dalam bimbingan ke eagamaan untuk 

anak jalanan. Peelaksanaan bimbingan ke eagamaan bagi anak jalanan di 

Rumah Singgah Al-Ma’un Kota Beengkulu dari aspeek mateeri 

bimbingan keeagamaan adalah bimbingan ibadah shalat, me embaca dan 

meenghafal Al Qur’an se erta bimbingan akhlak te erhadap orang tua. 

Meetodee yang digunakan dalam bimbingan ke eagamaan adalah adalah 

meetodee ceeramah, praktik. Seedangkan tahapan bimbingan ke eagamaan 
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bagi anak jalanan di Rumah Singgah Al Ma’un adalah tahap 

peereencanaan, tahap peelaksanaan, dan tahap e evaluasi. Seedangkan faktor 

peendukung dan pe enghambat dalam keegiatan bimbingan rohani ini  

keeduanya meeliputi faktor eeksteernak dan juga inte ernal. Hasil dari 

peeneelitiannya yaitu teerdapat keekurangan dalamprose e peembeerian 

bimbingan keeagamaan dikareenakan minimnya jumlah teenaga 

peembimbing dalam bimbingan ke eagamaan di Rumah Singgah Al 

Ma’un ini. Peersamaan peeneelitian ini deengan peeneelitian yang dilakukan 

oleeh peenulis adalah peeneelitian ini meembahas teentang bimbingan 

keeagamaan teerhadap anak jalanan, dan pe eneelitian ini sama-sama 

meenggunakan peendeekatan kualitatif. Akan te etapi ada peerbeedaan dalam 

peelaksaannya dimana pe eneelitian ini meetodeenya deengan cara meenghafal 

Al Qur’an, meembaca, seerta sholat. Seedangkan meetodee bimbingan 

dalam peeneelitian yang dilakukan ole eh peenulis adalah deengan cara 

beerdzikir dan macam-macam dzikir yang dilantunkan.
43

 

Keetiga, Skripsi Hafiz Sabilla Rosyad de engan judul “Peeran 

Peembimbing Rohani Untuk Pe enguatan Keeceerdasan Spiritual Anak 

Jalanan Di Pusat Peengeembangan Peelayanan Sosial Anak (Social 

Deeveelopmeent Ceentree For Childreen) Bambu Apus Jakarta Timur”. Pada 

Fakultas Ilmu Dakwah Dan Lmu Komunikasi program studi 

Bimbingan Konseeling Islam di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Je enis 

peeneelitian yang digunakan yaitu fieeld reeseearch deengan peendeekatan 

kualitatif. Hasil peeneelitiannya yaitu bimbingan rohani untuk pe enguatan 

keeceerdasan spiritual anak jalanan sangat be erpeengaruh seecara umum 

dalam peerkeembangan reeligi anak jalanan teerseebut. Teerbukti dari sikap 

dan peerilaku anak jalanan yang me eliputi keejujuran, sikap dan peerilaku 

istiqomahnya, sikap dan pe erilaku fathanah, amanah, tabligh. Be entuk 

peenguatan keeceerdasan spiritual itu dilakukan ole eh peembimbingan 

meelalui meetodee dan mateeri yang dibeerikan. Beekal yang dibeerikan dari 

si peembimbing juga meelingkupi mateeri akhlak, peembimbing 

meenanamkan keepada anak-anak meengeenai nilai-nilai pribadi yang 

luhur dan akhlakul karimah se ebagai beekal untuk meenjadi anak yang 

baik, beermeental positif, beersikap dan beerkarakteer yang baik seesuai 
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deengan norma-norma dan tuntunan ajaran islam. Dalam pe eneelitian 

teerseebut sangatlah meempunyai peersaman deengan peeneelitian yang 

dilakukan peeneeliti. Seelain pada meetodee peendeekatan kualitatif, 

peeneelitian ini juga sama-sama beerpacu pada bimbingan rohani dalam 

peembeentukan dan peeningkatan jiwa reeligi keepada anak jalanan. 

Beedanya dalam pe eneelitia yang dilakukan ole eh peenulis beerbasis 

peendeekatan humanistik.
44

 

 

C. Kerangka Berfikir 

Adapun peentingnya spiritual yang te erbeentuk dan meeleekat kuat bagi 

seeorang anak jalanan akan meembuat anak jalanan me empunyai pribadi 

yang mampu me elakukan cita-cita hidupnya ke earah yang seesuai aturan 

agama islam, kare ena apabila seeseeorang teerus teerdiam dalam suatu 

bahaya justru mampu me engancam dirinya maupun ke epribadiannya 

bahkan keeseejahteeraan spiritualnya. Ole eh kareena itu harus te etap 

waspada teerhadap hidupnya dan tidak me enyeerahkan seeluruhnya 

keepada khayalan ilusif dan impian sia-sia deemi suatu beentuk 

keebahagiaan khayalan se emata. Seeseeorang yang me emiliki keeceerdasan 

spiritual yang tinggi akan se elalu bbisa meelihat hal deengan keeceerdasan 

inteeleektual, keeceerdasan eemosional, seehingga keeceerdasan spiritual 

bukan hanya bagaimana kita de ekat deengan Allah SWT teetapi kita juga 

harus peeduli teerhadap seesama kita dan bahkan pe eduli teerhadap alam 

dan lingkungan kita. 
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Pendekatan Humanistik 

-Kebutuhan Fisiologis 

-Kebutuhan Akan Rasa Aman 

-Kebutuhan Kasih Sayang 

-Kebutuhan Akan Penghargaan 

-Kebutuhan Aktualisasi Diri 
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